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Abstrak
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan vokal setelah 
diberikan metode solfegio pada peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 2 Kayen Kabupaten 
Pati tahun 2009/2010 dan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar vokal setelah 
diberikan metode solfegio peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 2 Kayen abupaten Pati 
tahun 2009/2010. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif  kualitatif dan 
kuantitatif, rancangan penelitian tindakan kelas dilakukan dua siklus setiap siklusnya empat 
pertemuan, pada semester dua tahun pelajaran 2009/2010.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 40 peserta didik mencapai kriteria baik jumlahnya 33 peserta didik (82,5 %). 
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode solfegio di kelas VIII A SMP 2 Kayen 
Kabupaten pati dapat meningkatkan kemampuan vokal peserta didik. Berdasarkan analisa 
data keadaan dipengaruhi adanya respon yang baik dari peserta didik terhadap latihan 
intonasi, ritme serta harmoni. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode solfegio di 
kelas VIII A SMP 2 Kayen Kabupaten Pati, peningkatan aktivitas belajar pada kegiatan visual 
activities, listening activities, oral activities serta motor activities pemberian latihan-latihan 
dengan metode solfegio memberikan stimulus yang menyenangkan terhadap aktivitas belajar 
sehingga terjadi perubahan pengalaman belajar. Rerata aktivitas belajar vokal peserta didik 
dengan nilai 3.86 dengan skor 40 – 52 (50) predikat aktivitas belajar sangat baik.
Improvement of Vocal Skill 
Through Solfegio Method
 
Abstract
The goals of this research are to find out the improvement of vocal skill of students at VIII A 
class of 2009/2010 year of Public Junior High School 2, Kayen, Regency of Pati after having 
been treated with solfegio method and to identify how the method could improve the students’ 
vocal learning activity. Technique of data analysis used descriptive qualitative and quantita-
tive analysis. The design of action research was conducted in two cycles; each cycle consisted 
of four meetings, in the second semester of 2009/2010 year. The finding shows that among 
40 students, 33 of them reached a good criteria (82,5%). The research shows that the use of 
solfegio method in the class could improve students’ vocal skill. Based on data analysis, the 
condition was influenced by good response from students toward intonation, rhythm, and 
harmony practices. It also shows that the use of the method could enhance students’ visual, 
audio, oral, and motor activities; giving more exercises by solfegio method could give an 
enjoyable stimulus to their learning activity so that their learning experience changed ac-
cordingly. The average grade of students’ vocal learning activity was 3.86 with the score of 
40 – 52 (50); the learning activity was considered very good.
 
Kata kunci: kemampuan vokal, aktivitas belajar, solfegio.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran vokal dapat dijadikan 
sebagai sarana pengungkapan perasaan, 
juga dapat dijadikan pelatihan rasa este-
tis pada peserta didik. Untuk memaha-
mi ataupun menguasai vokal secara teori 
maupun praktek, tentu saja diperlukan 
ketekunan sehingga perlu dipelajari seca-
ra terus menerus melalui latihan-latihan 
rutin. Didalam proses mengajar belajar 
ada beberapa komponen  memegang pera-
nan, yaitu : pendidik, peserta didik, tujuan 
yang ingin dicapai, materi yang disampai-
kan, metode penyajian yang tepat dan alat 
/sarana penunjang proses belajar, kegia-
tan belajar mengajar, sumber belajar, dan 
evaluasi (Djamarah, 1995:41-50).
Kelas VIII A di SMP 2 Kayen tak ada 
hal yang sangat membedakan dengan ke-
las yang lainnya hanya karena keinginan 
yang tinggi terhadap musik, namun keba-
nyakan dari peserta didik di kelas ini ke-
mampuan vokalnya sangat lemah. Identi-
fikasi awal ditemukan bahwa hampir 70% 
peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 
Kayen Pati pada tahun pelajaran 2008/ 
2009, kemampuan vokal sangatlah rendah 
(Daftar nilai guru Seni Budaya, 2009:3). 
Kegiatan yang dilakukan Guru seni bu-
daya khususnya seni musik di kelas VIII 
A nampak peserta didik cenderung pasif, 
sebagai fakta ketika  peserta didik dimin-
ta menyuarakan nada yang dicontohkan 
dengan alat musik piano peserta didik 
khususnya VIII A seakan malas untuk me-
nirukan. Kegiatan ini sering terjadi terus 
menerus walaupun pengulangan pembe-
lajaran telah dilakukan. Kondisi yang ku-
rang baik ini tentu saja sangat berpenga-
ruh terhadap aktivitas belajar seni musik 
khususnya vokal sehingga mempengaruhi 
nilai hasil belajar vokal peserta didik cen-
derung rendah. Dampak lebih jauh tentu 
akan mempengaruhi pula potensi teruta-
ma kemampuan menyanyi di SMP Negeri 
2 Kayen Pati secara menyeluruh. Menurut 
pengakuan salah satu peserta didik ke-
las VIII A  diketahui bahwa peserta didik 
sebenarnya ingin sekali bisa menyanyi 
namun ada perasaan takut salah dan takut 
ditertawakan teman-temannya karena ke-
mampuan vokalnya lemah. Peserta didik 
lain yang juga di kelas yang sama juga me-
nyebutkan bahwa ketika menyayikan sua-
tu lagu, ada perasaan takut salah dalam 
menyanyikan lagu.
Dalam seni musik terdapat 2 (dua) 
unsur yaitu  vokal dan instrumen. Vokal 
adalah alunan nada-nada yang keluar dari 
suara manusia sedangkan sedangkan mu-
sik insrumental berasal dari sumber suara 
selain suara manusia atau nada-nada yang 
keluar dari alat musik yang dipermain-
kan. Vokal dalam penelitian ini mengan-
dung maksud tentang suara/bunyi yang 
dihasilkan oleh manusia. Oleh karena itu 
pembahasannya meliputi jenis suara pria 
ataupun jenis suara wanita,dan anak-anak 
namuan tidak dibedakan menurut pem-
bagian jenis suara (Pranajaya, 1976:58-59). 
Vokal adalah suara yang dihasilkan dari 
manusia, baik itu suara pria meliputi: te-
nor, bariton, maupun bass serta suara wani-
ta meliputi: sopran, mezzo sopran serta alto 
serta suara anak-anak.
Kemampuan vokal merupakan ke-
sanggupan seseorang dalam bernyanyi 
sesuai dengan teknik vokal yang benar. 
Kemampuan ini merupakan gabungan 
dari dua faktor, yaitu faktor kebiasaan dan 
pembawaan (Benward, 1989:9). Kemam-
puan vokal adalah kesanggupan atau ke-
cakapan melakukan kegiatan olah vokal 
meliputi teknik vokal, materi suara sesuai 
dengan jenis suara yang dimiliki seseorang 
melalui kegiatan olah vokal atau meny-
anyi, pembawaan lagu serta penampilan.
Mempelajari  vokal bertujuan agar 
peserta didik dapat mempelajari teknik 
menyanyi dengan baik dan benar, suara 
adalah salah satu modal utama terjadinya 
vokal. Agar suara dapat digunakan untuk 
bernyanyi dengan baik maka diperlukan 
latihan teknik vokal. Ada berbagai teknik 
yang harus dilakukan dalam menyanyi se-
cara baik dan benar antara lain : sikap tu-
buh, teknik pernafasan, teknik resonansi, 
teknik artikulasi/pengucapan, vibrasi, in-
terpretasi lagu, intonasi, tanda tempo, tan-
da ekspresi, harmoni, akor, tanda dinamik.
Belajar diartikan sebagai aktivitas 
Putut Sulasmono, Peningkatan Kemampuan Vokal Melalui Metode Solfegio 47
tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, 
dari tidak memiliki sikap menjadi memi-
liki sikap, dari tidak mempunyai ketram-
pilan menjadi punya ketrampilan (Hari, 
1986 :3). Lebih lanjut dikatakan bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan seba-
gai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksinya dengan lingkungan 
(Surya, 1990: 1).
Teori behaviorisme yang dikemuka-
kan oleh Pavlop, mengungkapkan bahwa 
belajar merupakan perubahan tingkah 
laku yang terjadi berdasarkan stimulus 
dan respon (S –R), yaitu suatu proses yang 
memberikan respon tertentu terhadap 
yang datang dari luar. Behaviorisme me-
nekankan adanya pengkondisian. Jika se-
buah stimulus terjadi berbarengan dengan 
bagi respon refleks, setelah beberapa kali 
perpasangan (pairing) seperti itu  maka 
stimulus yang baru itu sendiri akan meng-
hasilkan respon. Proses pengkondisian ini 
pertama kali dideskripsikan oleh Pavlov, 
memungkinkan setiap respon dalam per-
bendaharaan refleks bawaan untuk mun-
cul ketika ada stimuli baru selain yang se-
mula memunculkannya (Hill, 1990:47). 
 Dalam belajar, seseorang tidak akan 
dapat menghindarkan diri dari suatu si-
tuasi. Situasi akan menentukan aktivitas 
apa yang akan dilakukan dalam rangka 
belajar. Bahkan situasi itulah yang mem-
pengaruhi dan menentukan aktivitas be-
lajar apa yang akan dilakukan. Beberapa 
aktivitas belajar dalam pembahasan ini 
adalah :(1) Mendengarkan (2) Memandang 
(3) Menulis atau mencatat (4) Membaca 
(5) Mengingat (6) Berfikir (7) Latihan atau 
praktek (Ahmad, 2002:131-137). Belajar 
yang berhasil, harus melalui berbagai ma-
cam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun 
psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik 
giat, aktif dengan anggota badan. Membu-
at sesuatu ataupun bekerja, ia tidak hanya 
duduk dan mendengarkan, melihat atau 
hanya pasif. Jenis-jenis aktivitas dapat di-
golongkan menjadi: (1) Visual Activities, 
yaitu segala kegiatan yang berhubungan 
dengan aktivitas peserta didik dalam me-
lihat, mengamat, dan memperhatikan. (2) 
Oral Activities, yaitu aktivitas yang berhu-
bungan dengan kemampuan peserta didik 
dalam mengucapkan, melafazkan, dan ber-
fikir. (3) Listening Aktivities, aktivitas yang 
berhubungan dengan kemampuan peserta 
didik dalam berkonsentrasi menyimak pe-
lajaran. (4) Motor Activities, yakni segala 
keterampilan jasmani peserta didik untuk 
mengekspresikan bakat yang dimilikinya 
(Dierich, dalam Hamalik, 2001:172). 
Dengan demikian, aktivitas belajar 
adalah semua kegiatan belajar meliputi 
mendengarkan, memandang, menyimak, 
menulis atau mencatat, membaca, meng-
ingat, berfikir, mengucapkan, melafazkan, 
dan berfikir, mengekspresikan, oleh peser-
ta didik di kelas.
Metode dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah seperangkat upaya yang 
dilaksanakan dan disusun dengan tuju-
an menciptakan suasana belajar menga-
jar yang menguntungkan (Djamarah, 
2006:46). Hal ini mengandung arti dalam 
suatu kegiatan belajar mengajar pendidik 
hendaknya mempersiapkan segala sesua-
tunya dengan sedemikian rupa sehingga 
nantinya dapat tercipta situasi belajar 
mengajar yang menguntungkan.
Metode solfegio adalah latihan ke-
mampuan pendengaran atau ketajaman 
pendengaran musik, baik ketepatan rit-
mik maupun ketepatan nadanya. Solfegio 
adalah istilah yang mengacu pada menya-
nyikan tangga nada, interval dan latihan 
– latihan melodi dengan sillaby zolmization 
yaitu, menyanyikan nada musik dengan 
menggunakan suku kata (Stanly dalam 
Sumaryanto, 2005:40). Dalam perkemban-
gannya solfegio bukan hanya menyanyi saja 
tetapi juga mendengar dan membaca nada. 
Kemampuan membaca nada disebut de- 
ngan sight reading, indikatornya antara lain: 
(1) kemampuan membaca ritme/irama, (2) 
kemampuan membaca melodi/rangkaian 
nada, dan (3) kemampuan membaca akor/
keselarasan gabungan nada.  kemampuan 
mendengar nada disebut dengan ear trai-
ning tiga indikator kemampuan, yaitu: (1) 
kemampuan mendengar dan mengingat 
ritme/irama, menuliskan serta menyuara-
kan kembali, (2) kemampuan mendengar 
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dan mengingat melodi/rangkaian nada, 
menuliskan serta menyuarakan kembali, 
(3) kemampuan mendengar dan mengin-
gat akor/keselarasan gabungan nada., se-
dangkan kemampuan menyanyi disebut 
dengan Sight -Singing tiga indikator, yai-
tu: (1) Kemampuan menyanyikan melodi 
atau rangkaian nada, (2) Kemampuan me-
nyanyikan interval nada, dan (3) Kemam-
puan menyanyikan tangga nada (Sumary-
anto, 2001:40-42). 
Dari uraian di atas permasalahan 
penelitian ini adalah apakah  metode sol-
fegio dapat meningkatkan kemampuan 
vokal peserta didik kelas VIII A di SMP 
Negeri 2 Kayen Kabupaten Pati tahun 
2009/2010? apakah metode solfegio dapat 
meningkatkan aktivitas   belajar vokal pe-
serta didik kelas VIII A di SMP Negeri 2 
Kayen Kabupaten Pati tahun 2009/2010 ?
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan vo-
kal setelah diberikan metode solfegio pada 
peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 
2 Kayen Kabupaten Pati tahun 2009/2010 
dan untuk mengetahui peningkatan akti-
vitas belajar vokal setelah diberikan  me-
tode solfegio pada peserta didik kelas VIII 
A di SMP Negeri 2 Kayen Kabupaten Pati 
tahun 2009/2010.
METODE 
Penelitian ini berawal dari pemaha-
man dan kondisi yang ada di lapangan 
mengenai permasalahan kemampuan vo-
kal peserta didik di SMP Negeri 2 Kayen 
Kabupaten Pati kurang mencapai kriteria 
ketercapaian maksimum atau KKM yang 
di bawah 70 sedangkan KKM harus men-
capai 70 . 
Melalui Penelitian Tindakan Kelas 
permasalahan yang muncul akan diren-
canakan, diimplementasikan kemudian 
diobservasi dan dianalisis menggunakan 
teori yang ada, sehingga kemampuan vo-
kal melalui metode solfegio akan dapat di-
tingkatkan.
Penelitian ini dilaksanakan pada pe-
serta didik kelas VIII A di SMP Negeri 2 
Kayen Kabupaten Pati. Penelitian ini di-
laksanakan dalam 2 siklus  dengan 2 bulan 
efektif pelaksanaan tindakannya dan seti-
ap siklus direncanakan berlangsung         1 
bulan atau setara dengan 4 kali pertemu-
an, masing-masing siklus dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Pra-siklus
Pada kegiatan Pra–Siklus Aktivi-
tas Belajar peserta didik dalam pra siklus 
dapat dikategorikan cukup baik. Pada 
kegiatan Pra–Siklus hasil kemampuan 
vokal peserta didik menunjukkan bahwa 
kemampuan solfegio peserta didik dalam 
pra-siklus dari hasil pretest metode solfe-
gio menjelaskan tidak tepat atau kriteria 
kurang baik. Berdasarkan data pra siklus 
kemampuan vokal peserta didik yang 
mendapat predikat baik 2 peserta didik 
atau 5 %, predikat cukup baik 12 peserta 
didik atau 30 % selanjutnya 26 peserta di-
dik mendapat predikat kurang baik atau 
65 %.
Hasil Penelitian  Siklus I
Setelah dilakukan implementasi tin-
dakan observasi dan tes kemampuan vo-
kal kompetensi dengan metode solfegio 
pada siklus I, peneliti melakukan refleksi. 
Hasil  observsi dan pemberian tes kemam-
puan solfegio berdasarkan pertemuan 
satu, dua dan tiga serta tes kemampuan 
vokal menyanyi lagu model pada siklus 
I, peneliti dapat menyimpulkan beberapa 
hal antara lain : (1) peserta didik pada awal 
pertemuan dengan penggunaan metode 
solfegio nampak asing dan ada kesulitan 
memahami langkah-langkah yang akan 
dilakukan, (2) peserta didik masih kurang 
mempersiapkan untuk menerima metode 
dengan langsung dipraktekkan, ragu-ragu 
dan takut masih dimiliki oleh peserta di-
dik (3) pemahaman metode solfegio masih 
kurang ( 4) pemahaman teori serta konsep 
belum dimiliki (5) masih banyak peserta 
didik yang belum berlatih atau menger-
jakan teori dan praktek di rumah. Dari 
permasalahan di atas perlu ada perbaikan 
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efesien, (4) Pembimbingan guru secara 
menyeluruh kepada peserta didik dilaku-
kan dengan baik, (5) target maksimal telah 
dicapai oleh peserta didiksehingga pelak-
sanaan kegiatan olah vokal dapat dicapi 
maksimal oleh peserta didik, (6) hasil ref-
leksi telah diberikan secara langsung pada 
peserta didik sehingga peserta didik berse-
mangat dalam proses pembelajaran.
Dari hasil penelitian dari pra-siklus 
sampai dengan siklus II kemampuan sol-
fegio, aktivitas belajar serta kemampuan 
vokal dapat di jelaskan sebagai berikut :
Tabel 1. Ketercapaian Penelitian Pra-
Siklus
Ketercapaian Pra Siklus Kriteria
Kemampuan 
Solfegio
1.02 Kurang 
Aktivitas Belajar 1.9 Cukup 
Kemampuan Vokal 55.9 Kurang 
   
Pada pra-siklus  rerata nilai kemam-
puan solfegio peserta didik 1.02 (atau di-
bulatkan rerata nilai 1) oleh karena itu pada 
pra –siklus kemampuan vokal peserta di-
dik kurang baik. Rerata aktivitas belajar 1.9 
(atau 2) kriteria pada tabel menunjukkan 
cukup baik, sedangkan kemampuan vokal 
peserta didik pada pra-siklus dengan nilai 
55,9 dengan kriteria kurang baik.
Rerata siklus I nilai kemampuan sol-
fegio peserta didik 1.478 (atau dibulatkan 
rerata nilai 1) oleh karena itu pada siklus 
I kemampuan vokal peserta didik cukup 
baik Rerata aktivitas belajar 2.3 (atau 2) 
kriteria pada tabel menunjukkan cukup 
baik, sedangkan kemampuan vokal pe-
serta didik pada siklus I dengan nilai 62.0 
dengan kriteria cukup baik.
 Rerata siklus II nilai kemampuan 
solfegio peserta didik 2.218 (atau dibulat-
kan rerata nilai 2) oleh karena itu pada 
siklus II kemampuan vokal peserta didik 
baik . Rerata aktivitas belajar 3.86 (atau 4) 
kriteria pada tabel menunjukkan sangat 
baik, sedangkan kemampuan vokal peser-
ta didik pada siklus II dengan nilai 76.16 
dengan kriteria baik.
Berdasarkan data tersebut prestasi 
atau kemampuan vokal peserta didik te-
pada siklus berikutnya atau siklus ke II 
yaitu: (1) pemahaman dasar notasi balok 
dan tanda diam, nilai notasi, nilai ketukan 
maupun nilai tanda diam perlu dijelaskan 
lebih mendalam, (2) informasi tugas dibe-
rikan sebelum pelaksanaan pembelajaran 
berangsung, (3) sarana dan prasarana di-
persiapkan sebelum pembelajaran dimulai 
agar waktu  proses belajar mengajar efektif 
dan efesien, (4) guru diupayakan membe-
rikan bimbingan secara menyeluruh kepa-
da peserta didik agar tidak ada yang ber-
canda, (5) target maksimal harus diberikan 
pada peserta didik agar pada elaksanaan 
kegiatan olah vokal dapat dicapai maksi-
mal oleh peserta didik, (6) hasil refleksi ha-
rus diberikan secara langsung agar peserta 
didik lebih bersemangat. 
Hasil Penelitian Siklus II
Setelah dilakukan implementasi tin-
dakan observasi dan tes kemampuan vo-
kal dengan metode solfegio pada siklus II, 
peneliti melakukan refleksi. Hasil  observ-
si dan pemberian tes kemampuan solfegio 
berdasarkan pertemuan satu, dua, tiga dan 
empat  serta tes kemampuan vokal meny-
anyi lagu model pada siklus II, peneliti 
dapat menyimpulkan beberapa hal antara 
lain: (1) peserta didik pada awal pertemu-
an dengan penggunaan metode solfegio 
pada siklus II mulai memahami metode 
solfegio nampak senang melakukan lang-
kah-langkah dipraktekkan, (2) peserta di-
dik persiapannya untuk menerima latihan 
metode solfegio lebih baik dan mulai me-
nikmati dan perasaan takut mulai mereda, 
(3) pemahaman metode solfegio sudah 
baik, (4) pemahaman teori serta konsep 
sudah dipahami, (5) banyak peserta didik 
sudah berlatih atau mengerjakan teori dan 
praktek dirumah. Dari permasalahan dia-
tas pada siklus II yaitu: (1) pemahaman 
dasar notasi balok dan tanda diam, nilai 
notasi, nilai ketukan maupun nilai tanda 
diam telah dipahami, (2) tugas yang dibe-
rikan sebelum pelaksanaan pembelajaran 
berangsung telah dikerjakan dengan baik, 
(3) sarana dan prasarana telah dipersiap-
kan sebelum pembelajaran dimulai agar 
waktu  proses belajar mengajar efektif dan 
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lah melakukan atau mengerti tentang tek-
nik vokal yang meliputi: irama, intonasi, 
harmoni,  materi suara meliputi: teknik 
pernafasan, vibrasi, Pembawaan lagu: bi-
rama, ekspresi, tanda tempo,tanda peuba-
han serta penampilan yang telah mengerti 
pesan yang disampaikan lagu. Namun pe-
serta didik belum ada yang mencapai nilai 
sangat baik karena faktor  waktu latihan, 
sebab dalam praktek vokal dapat dica-
pi dengan sangat baik diperlukan latihan 
yang rutin dan butuh waktu yang lama. 
Sebagai misal latihan vibrasi dibutuhkan 
waktu minimal 4 bulan dengan latihan ru-
tin 2 jam per-hari. Hal –hal seperti telah di-
sebutkan itulah penyebab prestasi sangat 
baik belum dicapai dalam penelitian ini. 
Selain itu faktor kemampuan dasar peserta 
didik yang belum terbina sejak dini.
Ketercapaian peserta didik seperti 
dalam tabel dapat dijelaskan sebagai be-
rikut: (1) Kemampuan solfegio pada pra-
siklus kriteria baik 2 peserta didik, kriteria 
cukup baik 11 peserta didik ,kriteria ku-
rang baik 27 peserta didik. (2) Kemampuan 
solfegio pada siklus I pertemuan 1 kriteria 
baik 0, kriteria cukup baik 21 peserta didik, 
kriteria kurang baik 19, pertemuan 2 kri-
teria baik 0, kriteria cukup baik 21 peserta 
didik, kriteria kurang baik 19, pertemuan 
3 kriteria baik 2 peserta didik, kriteria cu-
kup baik 20 peserta didik, kriteria kurang 
baik 18, pertemuan 4 kriteria baik 6 peserta 
didik, kriteria cukup baik 32 peserta didik, 
kriteria kurang baik 2 peserta didik, (3) 
Kemampuan solfegio pada siklus II perte-
muan 1 kriteria baik 11 peserta didik, kri-
teria cukup baik 29 peserta didik, kriteria 
kurang baik 0; pertemuan 2 kriteria baik 21 
peserta didik, kriteria cukup baik 19 peser-
ta didik, kriteria kurang baik 0 ; pertemu-
an 3 kriteria baik 33 peserta didik, kriteria 
cukup baik 7 peserta didik, kriteria kurang 
baik 0; pertemuan 4 kriteria baik 38 peserta 
didik, kriteria cukup baik 2 peserta didik, 
kriteria kurang baik 0,
Pemahaman metode solfegio yang 
baik menjadikan peserta didik senang 
melakukan kegiatan belajar mengajar se-
hingga tugas-tugas praktek maupun teori 
dikerjakan dengan baik. Oleh karena itu 
hasil dari penelitian seperti yang tertulis 
diatas menunjukkan aktivitas belajar pe-
serta didik sangat baik dan jumlah peser-
ta didik yang melakukan aktivitas belajar 
dengan baik  mencapai  30 peserta didik 
(90%). 
Ketercapaian peserta didik seperti 
dalam tabel 5 dapat dijelaskan sebagai be-
rikut: (1) Aktivitas belajar pada pra-siklus 
kriteria sangat baik 0 peserta didik, kriteria 
baik 0 peserta didik, kriteria cukup baik 36 
peserta didik , kriteria kurang baik 4 peser-
ta didik. (2) Aktivitas belajar pada siklus I 
pertemuan 1 kriteria sangat baik 0 peserta 
didik, kriteria baik 4 peserta didik , krite-
ria cukup baik 32 peserta didik, kriteria 
kurang baik 4 peserta didik; pertemuan 2 
Tabel 2. Ketercapaian Penelitian pada Siklus I
Ketercapaian Pertemuan Rerata Kriteria1 2 3 4
Kemampuan Solfegio 1.38 1.41 1.48 1.64 1.478 cukup baik
Aktivitas Belajar 1.96 2.11 2.40 2.73 2.300 cukup baik
Kemampuan Vokal 0 0 0 0 62.0 cukup baik
Tabel 3. Ketercapaian Penelitian Siklus II
Ketercapaian Pertemuan Rerata Kriteria1 2 3 4
Kemampuan Solfegio 2.06 2.11 2.2 2.5 2.218 Baik
Aktivitas Belajar 2.7 2.85 3.00 3.03 3.86 Sangat Baik
Kemampuan Vokal 0 0 0 0 76.16 Baik
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kriteria sangat baik 0 peserta didik, kriteria 
baik 5 peserta didik, kriteria cukup baik 31 
peserta didik, kriteria kurang baik 4 peser-
ta didik; pertemuan 3 kriteria sangat baik 0 
peserta didik, kriteria baik 13 peserta didik 
,kriteria cukup baik 27 peserta didik, krite-
ria kurang baik 0 peserta didik; pertemuan 
4 kriteria sangat baik 0 peserta didik, kri-
teria baik 27 peserta didik, kriteria cukup 
baik 13 peserta didik, kriteria kurang baik 
0 peserta didik. (3)  Aktivitas belajar pada 
siklus II kriteria sangat baik 0 peserta di-
dik, kriteria baik 22 peserta didik ,krite-
ria cukup baik 18 peserta didik ,kriteria 
kurang baik 0 peserta didik.; pertemuan 
2 kriteria sangat baik 0 peserta didik, kri-
teria baik 29 peserta didik , kriteria cukup 
baik 11 peserta didik, kriteria kurang baik 
0 peserta didik, pertemuan 3 kriteria san-
gat baik 0 peserta didik, kriteria baik 33 
peserta didik, kriteria cukup baik 7 peserta 
didik, kriteria kurang baik 0 peserta didik; 
pertemuan 4 kriteria sangat baik 0 peserta 
didik, kriteria baik 36 peserta didik, krite-
ria cukup baik 4 peserta didik, kriteria ku-
rang baik 0 peserta didik.
(1) Kemampuan Vokal peserta di-
dik pada pra –siklus kriteria sangat baik 0 
(0%) yang mendapat kriteria baik 2   pe-
serta didik ( 5%), cukup baik 12 peserta 
didik (30%), kurang baik 26 (65%). (2) Ke-
mampuan Vokal peserta didik pada siklus 
I kriteria sangat baik 0(0%) yang mendapat 
kriteria baik 10  peserta didik ( 25%), cu-
kup baik 22 peserta didik  ( 55%), kurang 
baik 8 (20%).
(3) Kemampuan Vokal peserta didik 
pada siklus II kriteria sangat baik 0 (0%) 
yang mendapat kriteria baik 33   peserta 
didik ( 82.5%), cukup baik 17 peserta didik 
( 17.5%), kurang baik 0(0%).
Tabel 6. Jumlah Peserta Didik dalam 
Kemampuan Vokal
Kriteria Pra Siklus
Siklus 
I
Siklus 
II
Sangat Baik 0% 0% 0%
Baik 5% 25% 82.5%
Cukup Baik 30% 55% 17.5%
Kurang Baik 65% 20% 0%
Hasil penelitian diatas secara umum 
kemampuan vokal peserta didik sangat 
dipengaruhi oleh aktivitas yang dilakukan 
oleh peserta didik dalam melakukan lati-
han dengan penggunaan metode solfegio.
Keberhasilan peserta didik dalam 
kemampuan vokal  kelas VIII A di SMP 
Tabel 4. Jumlah Peserta Didik dalam Kemampuan Solfegio
Kriteria Pra Siklus 
Siklus I Pertemuan Siklus II Pertemuan 
1 2 3 4 1 2 3 4
Baik 2 0 0 2 6 11 21 33 38
Cukup Baik 11 21 21 20 32 29 19 7 2
Kurang Baik 27 19 19 18 2 0 0 0 0
Tabel  5. Jumlah Peserta Didik dalam Aktivitas Belajar
Kriteria Pra Siklus 
Siklus I Pertemuan Siklus II Pertemuan 
1 2 3 4 1 2 3 4
Sangat Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Baik 0 4 5 13 27 22 29 33 36
Cukup Baik 36 32 31 27 13 18 11 7 4
Kurang Baik 4 4 4 0 0 0 0 0 0
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2 Kayen disebabkan pendekatan metode 
solfegio yang meliputi: kemampuan sight 
reading: membaca melodi, membaca ira-
ma, dan membaca akor; ear training: men-
dengar ritme, mendengar melodi, men-
gingat melodi dan menyuarakan melodi; 
sight singing: mendengar rangkaian nada, 
menyuarakan rangkaian nada serta me-
nyanyikan melodi. Pemahaman metode 
solfegio sangat dibutuhkan oleh peserta 
didik, praktek yang dikembangkan dalam 
tes seperti pemahaman tentang ritme, in-
tonasi, harmoni meliputi: pengambilan 
nada sesuai dengan akor, produksi suara 
yang tepat, menyanyi dengan pemakaian 
frasering, pemakaian dinamika yang te-
pat, penggunaan tempo yang sesuai, ser-
ta  mampu melakukan ekspresi sesuai de-
ngan lagu dilakukan peserta didik dengan 
baik sehingga hasil yang dicapai juga me-
nunjukkan nilai baik.
Menurut Ahmad (2002), belajar yang 
berhasil harus melalui berbagai macam 
aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psi-
kis. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat, 
aktif dengan anggota badan. Membuat 
sesuatu ataupun bekerja, ia tidak hanya 
duduk dan mendengarkan, melihat atau 
hanya pasif. Peserta didik yang memiliki 
aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya 
jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau 
berfungsi dalam pengajaran. 
Teori behaviorisme, belajar merupa-
kan perubahan tingkah laku yang terjadi 
berdasarkan stimulus dan respon (S–R), 
yaitu suatu proses yang memberikan res-
pon tertentu terhadap yang datang dari 
luar. Behaviorisme menekankan adanya 
pengkondisian ( Hill, 1990:47). 
Menurut Dierich dalam Hamalik, 
(2001) serta Ahmad, 2002  kemampuan pe-
serta didik sangat ditentukan seberapa be-
sar tingkat aktivitasnya dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Benward (dalam Suma-
ryanto, 1983)  kemampuan vokal peserta 
didik meningkat karena dipengaruhi oleh 
aktivitas belajar dari peserta didik yang 
baik yaitu meliputi aktivitas membaca in-
tonasi, melodi harmoni, menulis melodi, 
intonasi harmoni, praktek melodi, irama, 
harmoni. 
Hasil penelitian ini selaras dengan 
pendapat di atas bahwa  kemampuan 
vokal dapat dicapai dengan baik karena 
aktivitas peserta didik meliputi: visual ac-
tivities, oral activities, listening activities dan 
motor activities juga menunjukkan baik, ni-
lai kemampuan vokal rendah karena akti-
vitas belajar peserta didik rendah. Metode 
solfegio memberikan pengkondisian res-
pon terhadap peserta didik untuk melaku-
kan kegiatan beraktivitas baik itu visual ac-
tivities, oral activities, listening activities dan 
motor activities  sehingga metode solfegio 
memberikan dorongan kepada peserta di-
dik untuk selalu aktif melakukan kegiatan 
sehingga terjadi perubahan sikap, perila-
ku serta ketrampilan dalam berolah vokal. 
Kemampuan vokal peserta didik sangat 
dipengaruhi seberapa jauh kemampuan 
solfegio peserta didik serta aktivitas belajar 
peserta didik dalam melaksanakan pro-
ses pembelajaran. Keberhasilan seseorang 
sangat ditentukan seberapa besar stimulus 
yang diberikan dan seberapa besar respon 
yang dilakukan seseorang.
SIMPULAN  DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa dari 40 peserta didik mencapai kriteria 
baik jumlahnya 33 peserta didik (82,5 %). 
Penelitian menunjukkan bahwa penera-
pan metode solfegio di kelas VIII A SMP 
2 Kayen Kabupaten pati dapat meningkat-
kan kemampuan vokal peserta didik. Ber-
dasarkan analisa data keadaan dipengarui 
adanya respon yang baik dari peserta di-
dik terhadap latihan intonasi, rytme serta 
harmoni.
Penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode solfegio di kelas VIII A 
SMP 2 Kayen Kabupaten Pati peningkatan 
aktivitas belajar pada kegiatan visual acti-
vities, listening activities, oral activities serta 
motor activities (mengamati, memperha-
tikan, membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, mengucapkan, melafazkan, lati-
han/praktek, mengekpresikan, berfikir, 
menulis, serta membuat rangkuman) dari 
hasil data aktivitas belajar pemberian lati-
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han-latihan dengan metode solfegio mem-
berikan stimulus yang menyenangkan 
sehingga terjadi perubahan pengalaman 
belajar. Kegiatan belajar yang bersifat ber-
fikir, mengekspesikan, melatihkan/prak-
tek banyak dilakukan ternyata aktivitas 
belajar dicapai maksimal. Rerata aktivitas 
belajar vokal peserta didik dengan nilai 
3.86 dengan skor 40–52 (50) predikat akti-
vitas belajar sangat baik 
Beradasarkan kesimpulan di atas da-
pat diberikan saran sebagai berikut: 
Guru mata pelajaran seni musik, un-
tuk menggunakan metode solfegio dengan 
membuat latihan-latihan  kegiatan pembe-
lajaran irama, melodi, harmoni secara ber-
tahap dan berkesinambungan, kegiatan 
yang bersifat motor activities perlu dilaku-
kan terus menerus sehingga dapat dicapai 
hasil yang maksimal.
Kepada sekolah khususnya SMPN2 
Kayen, hasil penelitian ini hendaknya da-
pat dijadikan kebijakan. 
Pengembangan test dan latihan de-
ngan metode Solfegio dengan movable do 
atau fix do perlu dikembangkan untuk 
penelitian selanjutnya, sehingga kemam-
puan vokal peserta didik akan lebih baik 
sehingga aktivitas pembelajaran semakin.
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